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SUMMARY

MARVIKA NURHASANA ELISANTY. The Effect of Oil Palm Empty Fruit
Bunch Compost and NPK Fertilizer on Growth and Yield of Sorghum (Sorghum
bicolor (L). Moench).(Supervised by FIRDAUS SULAIMANand MARIA
FITRIANA).

Study aimsed to study the effects of various doses of empty palm oil
bunchcompost and NPK fertilizer on the growth and yield of sorghum. The
research was conducted at the experimental station of Agriculture Faculty,
Sriwijaya University from March to July 2018. The method used was Randomized
Complete Block Design (RCBD) with 5 treatments. The treatments were 100%oil
palm empty fruit bunch compost + 0% NPK fertilizer (A), 75%oil palm empty
fruit bunch compost + NPK fertilizer 25% (B), 50%oil palm empty fruit bunch
compost + NPK fertilizer 50% (C), oil palm empty fruit bunch compost25% +
NPK fertilizer 75% (D), 0%oil palm empty fruit bunch compost and + NPK
fertilizer 100% (E). Each treatment was repeated three times and experimental
plot consisting of 100 plants with 10 sample plants. The results showed that the
difference in doses of oil palm empty fruit bunch compost and NPK fertilizer
given to sorghum plants had no significant effect. Application fertilizers with 50%
of oil palm empty fruit bunch compost and 50% of NPK fertilizer (C) can increase
the vegetative growth of sorghum plants released with a plant height of 192.78 cm
and the number of leaves of 13.1 strands. Application fertilizers with 100% NPK
and without oil palm empty fruit bunch compost (E) can increase generative plant
growth with flowering time of 68.93 days and panicle length of 21.76 cm.
Fertilizers given 100% of oil palm empty fruit bunch compost and without NPK
fertilizer (A) can increase the production of sorghum which produce 66.2 g of
weight in one panicle and 1000 seeds of 46.86 g.

Keywords: Sorghum, Oil Palm Empty Fruit Bunch Compost, NPK
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RINGKASAN

MARVIKA NURHASANA ELISANTY. Pengaruh Kompos Tandan Kosong
Kelapa Sawit dan Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sorgum
(Sorghum bicolor (L). Moench). (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMANdan
MARIA FITRIANA).

Penelitianbertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian berbagai
macam dosis kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk NPK terhadap
pertumbuhan dan hasiltanaman sorgum.Penelitian dilaksanakan di lahan
percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Maret sampai
bulan Juli 2018.Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah pupuk
TKKS 100% + pupuk NPK 0% (A), pupuk TKKS 75% + pupuk NPK 25% (B),
pupuk TKKS 50% + pupuk NPK 50% (C), pupuk TKKS 25% + pupuk NPK 75%
(D), dan pupuk TKKS 0% + pupuk NPK 100% (E). Setiap petakan percobaan
terdiri atas 100 tanaman dengan 10 tanaman sampel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian kompos TKKS dan NPK pada dosis yang
berbeda tidak berpengaruh nyata. Pemberian pupuk TKKS sebanyak 50% dan
pupuk NPK sebanyak 50%(C) dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman sorgum yang ditunjukkan dengan tinggi tanaman 192,78 cm dan jumlah
daun 13,1 helai. Pemberian pupuk NPK sebanyak 100% dantanpa pupuk TKKS
(E) dapat meningkatkan pertumbuhan generatif tanaman sorgum yang
ditunjukkan dengan waktu berbunga 68,93 hst dan panjang malai 21,76cm.
Pemberian pupuk TKKS sebanyak 100%dan tanpa pupuk NPK (A) dapat
meningkatkan produksi tanaman sorgum yang ditunjukkan dengan berat biji per
malai 66,2 g dan berat 1000 benih 46,86 g.

Kata kunci: Sorgum, Tandan Kosong Kelapa Sawit, NPK.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan pangan saat ini semakin meningkat, dengan bertambahnya
jumlah penduduk produksi pangan seperti padi belum cukup untuk memenuhi
kebutuhan pangan saat ini, sehingga perlu dikembangkan tanaman pangan
alternatif agar kebutuhan pangan dapat terpenuhi, salah satunya adalah sorgum.

Sorgum (Sorghum bicolor (L). Moench) merupakan komoditas bahan
pangan alternatif yang memiliki potensi besar dan baik untuk dikembangkan di
Indonesia. Tanaman sorgum berasal dari Afrika Timur yang merupakan tanaman
asli tropis Ethiopia. Tanaman sorgum sudah lama dibudidayakan di daerah kering
di beberapa negara Afrika. Di Indonesia produksi sorgum masih sangat rendah.
Peningkatan produksi Sorghum bicolor (L). Moench harus mendapatkan perhatian
khusus dari pemerintah dikarenakan Indonesia memiliki potensi tinggi sebagai
pengembang komoditas sorgum ( Agil, Subagio. 2014). Kandungan gizi pada
sorgum sangat bersaing dengan dengan padi dan jagung (Turmudi, 2010). Biji
sorgum memilik kandungan gizi yang tinggi, sehingga dapat diolah sebagai bahan
pangan yang memerlukan pengolahan lebih lanjut seperti penyosohan (Subagio
dan Suryawati, 2013). Menurut hasil analisa proximat yang dilakukan di
laboraturium LSI (Sentral llmu Hayati) Brawijaya Malang, kandungan dari bahan
kering biji sorgum vyaitu sekitar 87%, kandungan protein kasar sekitar 10,26%,
kandungan serat kasar sekitar 2,72%, kandungan lemak sekitar 2.70%, kandungan
Ca nya sekitar 0.93%, Kandungan Pa sekitar 0.38% dan kandungan dari energi
kotor sekitar 4323.21 Kkal/g. Kandungan protein dan juga kalsium pada biji
sorgum mencapai 11,0 mg dan 28,0 mg, zat besi 4,4 mg, dan juga Vitamin Bl
0.38 mg (Rumambi, 2013).

Sorgum memiliki banyak keunggulan, tetapi tanaman ini masih jarang
dibudidayakan oleh Petani Indonesia. Dengan menggunakan teknik budidaya yang
menggunakan tepat dapat meningkatkan hasil panen dan menekan biaya produksi

yang berlebihan. Tanaman sorgum cukup toleran terhadap tanah kritis atau tanah
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yang kurang subur, sehingga lahan tidur atau lahan kurang produktif bisa ditanam.
Tanaman sorgum yang ditanam pada lahan marginal lebih tahan terhadap
serangan hama penyakit sehingga dapat berproduksi dengan baik serta cukup
toleran terhadap kekeringan dan genangan air. Tanaman sorgum dapat ditanam
pada musim kemarau, hal ini dikarenakan perawatan tanaman sorgum tidak
membutuhkan perlakuan khusus sehingga lebih optimal (Prihandana dan
Herdoko, 2008).

Menurut Munawar (2011), tanaman sorgum dapat berproduksi secara
optimal pada lahan kering karena memiliki karakteristik curah hujan yang rendanh,
dengan suhu tinggi dan lahan yang relatif terdegradasi. Kendala utama jenis tanah
ini adalah pH tanahnya masam, ketersediaan unsur hara N, P, dan K yang terbatas
serta kandungan bahan organik yang rendah. Penambahan unsur hara mutlak
sangat diperlukan dalam proses budidaya tanaman pada tanah-tanah ini, karena
ketersediaan unsur hara N, P dan K sangat berperan penting dalam pertumbuhan
tanaman. Pemupukan merupakan langkah yang dilakukan untuk mengatasi
kekurangan hara Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K).

Bahan organik yang diberikan ke tanah memberikan respon baik terhadap
pertumbuhan tanaman karena bahan organik memiliki peran penting untuk
memenetukan kemampuan tanah, jika kadar karbon dalam bahan organik
menurun hal ini akan menyebabkan kemampuan produksi pada tanaman juga akan
menurun (Badami, 2008). Menurut Sutanto (2002), pupuk organik sangat
berperan penting untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Salah
satunya ialah Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) yang merupakan
pupuk organik. Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) berasal dari
limbah organik pabrik kelapa sawit yang bermanfaat untuk ketersediaan unsur
hara bagi tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian Haryawan (2015), yang dilakukan pada
tanaman jagung, dengan menggunakan kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit
(TKKS) dengan dosis yaitu 5 ton ha™ (50%) dan pupuk NPK sebanyak 200 kg ha
! dapat menghasilkan produksi sekitar 4.85 kg atau sama dengan 8 ton ha™dan

juga memberikan rata-rata 1000 biji yang melebihi deskripsi.
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Pemupukan merupakan pekerjaan yang harus dilakukan pada penanaman
tanaman agar hasil produksi tanaman menjadi tinggi. Oleh sebab itu harus
mengetahui pupuk apa yang akan digunakan dan berapa banyak dosis pupuk yang
dilakukan penelitian ini agar dapat mengetahui peran dari pupuk organik TKKS
dan kombinasinya dengan pupuk NPK serta dosis yang akan diberikan agar
mendapatkan hasil yang lebih baik.

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk melihat pengaruh pemberian pupuk
organik (TKKS) dan pupuk anorganik (NPK) terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman sorgum.

1.3 Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga dengan pemberian
pupuk organik 50% + 50% pupuk anorganik mampu meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman sorgum yang baik.
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